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ABSTRACT 

The problems that exist at PT. Surya Karya Setiabudi is employee 

negligence which can result in work accidents. The number of 

workplace mishaps that occurred at the company in 2021 was 26 

cases.The goal of this research is to identify the value of K3 statistics 

and find out the sources of work failures that exist in the company. 

The Fault Tree Analysis (FTA) approach was utilized in this 

investigation to determine what elements cause work failure.The 

results of calculating the statistical value of K3 Frequency Rate 

obtained 553.3/1 million operating hours, Severity Rate 1,404/1 

million operating hours, and the safe T-score is 0. The FTA analysis 

results suggest that there is a lack of safety induction is the main 

cause of the human factor that can cause accidents such as not being 

careful when working such as being in a hurry when doing work, 

when welding the distance between the face and the object is less 

than 50 cm, not using PPE such as employees forgetting to wear 

welding goggles, forgetting to wear gloves, lack of awareness of 

employees work safety and lack of awareness of employees about 

the importance of PPE, not being serious at work such as being too 

tired so employees feel bored or bringing external problems while 

working so they don't focus. Another factor that causes employees 

not to use PPE is the lack of PPE monitoring from K3 staff.Factors 

causing accidents in companies are mostly caused by humans. From 

the FTA analysis, it can be seen that the lack of safety induction is 

the main cause of the human factor. 
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ABSTRAK 

Permasalahan yang ada pada PT. Surya Karya Setiabudi adalah 

kelalaian karyawan yang dapat mengakibatkan terjadinya 

kecelakaan kerja. Pada tahun 2021, perusahaan mengalami 

kecelakaan kerja sebanyak 26 kasus. Penelitian ini bertujuan guna 
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mengetahui nilai statiskis K3 dan mengetahui sumber kegagalan 

kerja yang ada pada perusahaan.Penelitian ini menggunakan metode 

Fault Tree Analysis (FTA) untuk mengetahui faktor apa saja yang 

menyebabkan kegagalan kerja.Hasil perhitungan nilai statistik K3 

Frekuensi Rate didapatkan 553,3/1 juta jam operasional, Severity 

Rate 1.404/1 juta jam operasional, dan nilai safe T-score adalah 0. 

Hasil dari analisis FTA diketahui kurangnya safety induction 

menjadi penyebab utama dari faktor manusia yang dapat 

menyebabkan terjadinya kecelakaan diantaranya tidak hati-hati saat 

bekerja seperti tergesa-gesa saat melakukan pekerjaan, saat 

mengelas jarak antara wajah dengan objek kurang dari 50 cm, tidak 

menggunakan APD seperti karyawan lupa memakai kacamata las, 

lupa memakai sarung tangan, kurangnya kesadaran karyawan 

terhadap keselamatan kerja dan kurangnya kesadaran karyawan 

tentang pentingnya APD, tidak serius dalam bekerja seperti terlalu 

lelah sehingga karyawan merasa bosan atau membawa masalah 

eksternal saat bekerja sehingga membuat tidak fokus. Faktor lain 

dari penyebab karyawan tidak menggunakan APD yaitu kurangnya 

pemantuan APD dari staff K3. Faktor penyebab terjadinya 

kecelakaaan pada perusahaan sebagian besar disebabkan oleh 

manusia. Dari analisis FTA tersebut dapat diketahui kurangnya 

safety induction menjadi penyebab utama dari faktor manusia. 

Kata Kunci – Fault Tree Analysis (FTA), Statistik K3, Kecelakaan 

Kerja 
 

 

PENDAHULUAN  

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) sangat penting terlepas dari aspek perlindungan fisik 

dan mental tenaga kerja. Keselamatan dan kesehatan kerja juga berfungsi untuk melindungi aset 

yang ada baik perusahaan maupun karyawan atau pekerjanya (Saputra, Kristianto, & Wardana, 

2022).  

Penerapan program K3 yang ada di PT. Surya Karya Setiabudi sudah berlangsung dari 

tahun 2020, karena keselamatan kerja adalah salah satu hal terpenting saat bekerja. Untuk 

menghindari kecelakaan kerja yang mungkin terjadi pada karyawan, perusahaan telah menyiapkan 

alat pelindung diri (APD), diantaranya kaca mata, helm, sarung tangan, sepatu, sumbat telinga, 

wearpack, dan masker. Tetapi kurangnya kesadaran pegawai dalam pemakaian alat pelindung diri 

(APD) mengakibatkan 98% kecelakaan kerja disebabkan oleh pekerja. 

Permasalahan yang ada pada PT. Surya Karya Setiabudi adalah kelalaian pada 

pekerja/karyawan yang dapat mengakibatkan terjadinya kecelakaan kerja. Dimana angka 

keceIakaan kerja yang terjadi di PT. Surya Karya Setiabudi tahun 2021 sebanyak 26 kasus. Untuk 

mengurangi adanya kecelakaan pada tempat kerja maka perlu dilakukan identifikasi potensi 

bahaya dan dicari akar penyebab kecelakaan kerja. 

Metode Fault Tree Analysis (FTA) dapat digunakan dalam proses identifikasi bahaya. 

Untuk mencegah peristiwa yang tidak diinginkan yang terjadi pada satu titik kegagalan, Fault Tree 

Analysis  (FTA) adalah cara terbaik untuk menentukan akar penyebab masalah. Metode FTA 

mengetahui hubungan sebab akibat dan menampilkannya sebagai pohon kesalahan termasuk 

gerbang logika sederhana. (Anwar, n.d.) . FTA (Fault Tree Analytical) merupakan metode analisis 
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deduktif guna menentukan asal mula kejadian yang tidak diinginkan. Metode FTA dilakukan guna 

menentukan penyebab kecelakaan di perusahaan (Hidayat, 2020). 

Oleh karna itu penelitian ini bertujuan guna mengetahui nilai statiskis K3 dan mengetahui 

sumber kegagalan kerja yang ada pada perusahaan. 

METODE 

 Objek dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Surya Karya Setiabudi. Data yang 

digunakan yaitu data kecelakaan kerja, data penyebab kecelakaan kerja, dan data jam kerja 

karyawan. Pengolahan data awal melakukan perhitungan statistik K3 meliputi Frequency Rate, 

Severity Rate serta nilai safe T-Score guna mengetahui nilai statistik K3 di perusahaan. Rumus 

untuk setiap statistik K3 adalah sebagai berikut: 

  FR =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒𝑐𝑒𝑙𝑎𝑘𝑎𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑥 1.000.000

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑚 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 𝑘𝑎𝑟𝑦𝑎𝑤𝑎𝑛 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑢𝑘𝑎𝑛
 

  SR =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ ℎ𝑎𝑟𝑖 ℎ𝑖𝑙𝑎𝑛𝑔 𝑥 1.000.000

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑗𝑎𝑚 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
 

  TS = 
𝐹𝑅 (𝑛)−𝐹𝑅 (𝑛−1)

𝐹𝑅 (𝑛−1)
 

 langkah dari FTA dalam penelitian ini adalah (1) mengenal sistem atau proses pekerjaan; 

(2) menentukan puncak masalah; (3) menetapkan batasan FTA; (4) menggambarkan pohon 

kesalahan; (5) mengalisis pohon kesalahan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Beberapa data dalam penelitian ini dapat dilihat di Table 1, 2, dan 3. 

Tabel 1. Data Kecelakaan Kerja 

 

 

Tabel 2. Data Jam Kerja Karyawan 

Tahun  

 

Jumlah 

Karyawan 

Jumlah Jam 

Operasional 

Karyawan (Jam) 

2021 160 46992 

 

 

Tahun Kasus Jam Kerja Hilang 

(Hari) 

2021 26 66 hari 
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Tabel 3. Data Penyebab Terjadinya Kecelakaan 

Tahun No Penyebab Kecelakaan Akibat Yang Ditimbulkan 

2021 1. Saat sedang maintenance 

mesin karyawan tidak 

fokus bekerja, sehingga 

tangan terjepit peralatan. 

Tangan kiri terluka 

 2. Karyawaan sedang 

melakukan proses 

pemindahan sample beton 

ke kolam perendaman 

tidak memakai sarung 

tangan sehingga tangan 

tergores sampel beton. 

Kedua tangan terluka 

 3. Saat sedang melakukan 

pengelasan tidak 

memakai kacamata las 

sehingga terkena asap 

hasil pengelasan 

Iritasi pada mata 

 Dari semua data yang tersebut kemudian dilakukan perhitungan statistik K3. 

 FR =
26 𝑥 1.000.000

46992
 = 

26.000.000

46992
  

 FR = 553,3/ 1 juta jam operasional 

 Indeks Frekuensi = 0,55 

 SR= 
66 𝑥 1.000.000

46992
 = 

66.000.000

46992
 

 SR= 1.404/ 1 juta jam operasional 

 TS 2021 = 
0,55−0

0
 

 TS 2021 = 0 

 

Hasil dari perhitungan statistik K3 adalah Frekuensi Rate didapatkan hasil 553,3/1 juta jam 

operasional yang merupakan kuantitas frekuensi kecelakaan kerja sebesar 0,55 pada tahun 2021. 

Hasil perhitungan dari Severity Rate adalah 1.404, dari hal itu bisa dimaknai dengan jika telah 

terjadi kehilangan waktu kerja sebesar 1.404 hari per sejuta jam kerja pada tahun 2021. Hasil 

perbandingan periode 2020 dengan 2021 menggunakan safe T-score adalah 0, dimana hasil 

tersebut berada dalam interval +2,00 – -2,00 yang berarti penerapan program K3 di perusahaan 

pada tahun 2021 tidak mengalami perubahan baik peningkatan maupun penurunan.  

Selanjutnya dalam upaya menekan terjadinya kecelakaan bahwa sangat penting untuk 

memahami kemungkinan terjadinya kecelakaan serta lokasi kecelakaan. Berikut ini merupakan 
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lokasi dan kemungkinan terjadinya kecelakaan pada PT. Surya Karya Setiabudi: 

Tabel 3. Potensi Terjadinya Kecelakaan 

No Zona Potensi Kecelakaan 

1 Bagian Produksi Tergores sampel 

beton 

2 Bagian Mekanik Terjepit peralatan, 

Terkena asap 

pengelasan 

 

Fig 1, 2, dan 3 menunjukkan hasil analisis menggunakan metode FTA tentang penyebab 

setiap potensi kecelakaan. 

 
 

 Fig. 1. FTA Tergores sampel beton. 

 

Fig. 2. FTA Terjepit Peralatan. 



ETNIK: Jurnal Ekonomi - Teknik, 2023 Volume 2 Issue No 7, Pages  655  

 

 

Analisis Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) Dengan Metode Fault Tree Analysis (FTA) Pada PT. 

Surya Karya Setiabudi 

 

Fig. 3. FTA Terkena Asap Pengelasan. 

Berdasarkan hasil pada FTA, dapat diketahui kurangnya safety induction menjadi 

penyebab utama dari faktor manusia yang dapat menyebabkan terjadinya kecelakaan diantaranya 

tidak hati-hati saat bekerja seperti tergesa-gesa saat melakukan pekerjaan, saat melakukan 

pengelasan jarak antara wajah dengan objek pengelasan kurang dari 50 cm, tidak menggunakan 

alat pelindung diri seperti karyawan lupa memakai kacamata las, lupa memakai sarung tangan, 

kurangnya kesadaran karyawan terhadap keselamatan kerja dan kurangnya kesadaran karyawan 

tentang pentingnya APD, serta tidak serius dalam bekerja seperti terlalu lelah sehingga karyawan 

merasa bosan atau membawa masalah eksternal saat bekerja sehingga membuat tidak fokus. Faktor 

lain dari penyebab karyawan tidak menggunakan APD yaitu kurangnya pemantuan APD dari staff 

K3. 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil pembahasan dari analisis yang telah dilakukan menggunakan FTA, maka 

dapat disimpulkan bahwa faktor penyebab terjadinya kecelakaaan pada perusahaan sebagian besar 

disebabkan oleh manusia. Dari analisis FTA tersebut dapat diketahui kurangnya safety induction 

menjadi penyebab utama dari faktor manusia. Serta penerapan program program K3 di perusahaan 

pada tahun 2021, baik pertumbuhan maupun penurunannya tidak berubah. Hal ini dibuktikan 

dengan hasil dari safe T-Score yaitu 0, dimana hasil tersebut berada dalam interval +2,00 – -2,00. 
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